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PEMBAHASAN 

Analisis Situasi Dan Menggali Permasalahan Dan Potensi Lokasi Kkn 

A. Analisis Situasi  

Upaya untuk memahami dan menggali data, potensi serta tantangan yang ada telah 
dijalankan melalui analisis situasi sebagai dasar dalam merumuskan program kegiatan. 
Hal ini dilakukan oleh tim KKN Kelompok 39 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
(UNISA). Sebelum ini, Tim KKN 39 telah melakukan survey awal dan sosialisi dengan  
pihak yang bersangkutan di Kelurahan Wukirsari, seperti bapak kepala dukuh Giriloyo, 
sebagai langkah pendahuluan dalam melaksanakan program. Berdasarkan observasi 
dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa masyarakat di sana sangat 
beragam, yang mayoritas masyarakat di lokasi tersebut merupakan  pengerajin batik 
serta beragama muslim.  

 

B. Kondisi Wilayah Umum 

Lokasi KKN yang ditempati oleh kelompok kami yaitu berada di Dukuh Giriliyo, 
Wukirsari, Imogiri memiliki posisi berjarak sekitar 17 km dari pusat Kota Yogyakarta 
dan dapat ditempuh dalam waktu sekitar 30-40 menit menggunakan kendaraan pribadi 
atau transportasi umum. Lokasi Giriloyo dikelilingi oleh perbukitan hijau dan 
persawahan yang indah, menawarkan suasana pedesaan yang tenang dan sejuk. 
Meskipun masih desa, akses jalan menuju Giriloyo sudah cukup baik. Adanya fasilitas 
seperti gerai pamer, ruang pertemuan, dan galeri batik di Kampung Batik Giriloyo 
merupakan potensi dari segi budaya pada lokasi ini. 

 

C. Isu Permasalahn Tempak KKN  

Permasalahan umum di daerah tersebut dari aspek yang telah disebutkan mungkin ada 
beberapa seperti stunting, kurangnya pengetahuan tentang bagaimana pola asuh yang 
baik untuk, Giriloyo berada di wilayah perbukitan yang rawan longsor, kekeringan, dan 
juga dekat dengan zona gempa bumi. Pengetahuan dan simulasi mengenai mitigasi 
bencana di kalangan masyarakat masih perlu ditingkatkan agar mereka lebih siap 
menghadapi potensi risiko. Kesadaran akan praktik hidup sehat dan dampaknya 
terhadap lingkungan, terutama terkait pengelolaan sampah rumah tangga dan limbah 
non-batik, masih bisa ditingkatkan, pola pikir mengenai beberapa penyakit yang masih 
kuno, belum ada program perkaderan formal atau terstruktur yang efektif untuk menarik 
dan membekali generasi muda Giriloyo agar siap menjadi penerus tradisi dan pemimpin 
di berbagai bidang, Mayoritas perajin batik, terutama generasi tua, masih memiliki 
tingkat literasi digital yang rendah. Ini menjadi penghalang utama dalam memanfaatkan 
teknologi informasi untuk pemasaran online, pengembangan produk, atau akses 
informasi relevan. Meskipun semangat gotong royong tinggi, partisipasi aktif 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan atau perumusan kebijakan di tingkat 
desa atau yang lebih tinggi masih dapat ditingkatkan untuk memastikan aspirasi mereka 
terakomodasi. Masyarakat mungkin masih belum sepenuhnya terinformasi tentang 
program-program kesehatan yang tersedia dari pemerintah daerah (misalnya, program 
Kabupaten Sehat Bantul, Gebyar Posyandu, atau layanan cek kesehatan gratis yang 
diadakan puskesmas). alaupun ada posyandu, optimalisasi pemanfaatannya untuk 
pemeriksaan kesehatan rutin, imunisasi, dan pemantauan tumbuh kembang anak perlu 
terus didorong. 
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D. Solusi Yang Ditawarkan 

1. Edukasi PHBS 
Program edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah suatu upaya 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menjalankan 
gaya hidup yang bersih dan sehat. Program ini dirancang untuk mendorong 
masyarakat mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat di setiap aspek 
kehidupan sehari-hari. Program ini melibatkan penyuluhan tentang berbagai aspek 
kesehatan, seperti pentingnya mencuci tangan, menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, serta memahami dan mencegah penyebaran penyakit. 

 
2. Kelas pola asuh anak  

Kelas Pola Asuh Anak adalah program edukasi bagi orang tua yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mendidik serta merawat anak 
sesuai tahap tumbuh kembangnya. Salah satu materi utamanya adalah pentingnya 
pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama sebagai bentuk pola asuh yang 
mendukung kesehatan dan perkembangan bayi. Program ini juga mengajarkan 
teknik pijat bayi untuk melancarkan sirkulasi, menenangkan bayi, dan memperkuat 
ikatan emosional antara orang tua dan anak. 

 
3. Sosialisasi risiko bencana alam 

Sosialisasi Siaga Gempa untuk Masyarakat adalah program edukasi yang bertujuan 
meningkatkan kesiapsiagaan warga terhadap risiko gempa bumi, khususnya di 
wilayah rawan bencana. Kegiatan ini memberikan pemahaman tentang tanda-tanda 
gempa, langkah penyelamatan diri, cara evakuasi yang aman, dan pentingnya 
menyiapkan tas siaga bencana. Materi disampaikan secara sederhana agar mudah 
dipahami oleh semua kalangan, termasuk lansia dan anak-anak. Program ini juga 
mendorong peran aktif keluarga dan warga sekitar dalam saling membantu saat 
terjadi gempa. 

 
4. Stop bullying 

Program “Stop Bullying” untuk Anak SMP adalah kegiatan edukatif yang bertujuan 
mencegah dan mengatasi tindakan perundungan di lingkungan sekolah. Program ini 
dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bentuk-bentuk bullying, 
dampaknya terhadap korban, dan pentingnya sikap saling menghormati. Melalui 
penyuluhan, siswa diajak mengenali tindakan bullying serta belajar cara bersikap 
asertif dan melapor jika mengalami atau menyaksikan perundungan.  

 
5. Bimbingan belajar untuk anak-anak (Teman Belajar) 

Teman Belajar adalah program bimbingan belajar untuk anak-anak yang dilakukan 
bersama mahasiswa KKN. Kegiatan ini bertujuan membantu anak memahami 
pelajaran dengan cara yang mudah dan menyenangkan, sekaligus membangun 
semangat, kebiasaan belajar, dan rasa percaya diri. 

 
6. Screening kesehatan gratis 

Screening Kesehatan Gratis adalah kegiatan pemeriksaan kesehatan awal yang 
dilakukan tanpa biaya untuk mendeteksi dini risiko penyakit. Pemeriksaan meliputi 
antropometri (berat badan dan tinggi badan), tekanan darah, dan cek gula darah. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi kesehatan masyarakat secara umum 
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dan mendorong gaya hidup sehat serta penanganan dini jika ditemukan risiko 
penyakit seperti hipertensi, obesitas, atau diabetes. 

 
7. Ecoprint 

Program Ecoprint untuk anak SD merupakan kegiatan kreatif yang mengajak anak-
anak membuat motif kain menggunakan daun dan bunga alami. Kegiatan ini 
mengenalkan anak pada cara mencetak kain secara ramah lingkungan, sambil 
melatih kreativitas, ketelitian, dan kepedulian terhadap alam. Prosesnya sederhana 
dan menyenangkan, cocok untuk usia sekolah dasar sebagai media belajar sambil 
bermain. Kegiatan ini juga bisa dijadikan sebagai wadah pelatihan kewirausahaan 
bagi masyarakat setempat untuk melatih bagaimana cara memulai usaha baru, 
mengidentifikasi peluang bisnis, dan menyusun rencana bisnis untuk kedepannya. 

 
8. Senam lansia 

Senam Lansia adalah kegiatan olahraga ringan yang dirancang khusus untuk orang 
lanjut usia guna menjaga kebugaran tubuh dan mencegah penyakit. Gerakannya 
sederhana, aman, dan disesuaikan dengan kondisi fisik lansia. Senam ini membantu 
meningkatkan keseimbangan, kelenturan, dan kekuatan otot, serta menjaga 
kesehatan jantung dan sendi. Selain bermanfaat bagi fisik, senam lansia juga 
menjadi sarana bersosialisasi agar lansia tetap aktif dan bahagia. 

 
9. Skrining lansia 

Skrining Lansia adalah kegiatan pemeriksaan kesehatan yang dilakukan secara rutin 
untuk mendeteksi dini berbagai masalah kesehatan pada lanjut usia. Pemeriksaan 
meliputi pengukuran tekanan darah, antropometri (berat badan dan tinggi badan), 
gula darah, serta evaluasi fungsi fisik dan mental. Tujuannya adalah agar masalah 
kesehatan dapat diketahui sejak awal sehingga lansia bisa mendapatkan penanganan 
yang tepat dan tetap menjalani hidup sehat, mandiri, dan berkualitas. 

 
10. Pembuatan peta daerah Giriloyo 

Pembuatan Peta Daerah Giriloyo adalah suatu kegiatan pemetaan dan dokumentasi 
kawasan Giriloyo di Desa Wukirsari, Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

 
11. Lomba 17 Agustus 

Lomba 17 Agustus adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk memeriahkan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Kegiatan ini biasanya diisi dengan berbagai 
perlombaan tradisional seperti balap karung, makan kerupuk, tarik tambang, dan 
lomba memasukkan pensil ke dalam botol. 

 
12. Rutinan Yasinan 

Rutinan Yasinan adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan secara berkala, 
biasanya setiap minggu, oleh warga dalam suatu lingkungan atau kelompok. 
Kegiatan ini meliputi pembacaan Surat Yasin, tahlil, dan doa bersama yang 
bertujuan mempererat tali silaturahmi, meningkatkan keimanan, serta mendoakan 
anggota keluarga yang telah wafat. 

 
13. Bersih-bersih mushola 

Bersih-bersih Mushola adalah kegiatan gotong royong membersihkan area 
mushola, baik di dalam maupun di sekitar lingkungan tempat ibadah. Kegiatan ini 
meliputi menyapu, mengepel, membersihkan karpet, jendela, tempat wudhu, serta 
merapikan perlengkapan ibadah. Tujuannya adalah menjaga kebersihan dan 
kenyamanan mushola. 
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14. Olahraga Masyarakat 
Olahraga Masyarakat adalah kegiatan olahraga bersama yang dilakukan oleh warga 
dalam suatu lingkungan untuk menjaga kesehatan dan mempererat hubungan sosial. 
Kegiatannya berupa sena
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E. Pelaksanaan Kegiatan  

NO BIDANG 

PROGRAM 

KERJA 

DESKRIPSI PELAKSANAAN KEGIATAN PARTISIPASI 

MITRA 

KENDALA 

DAN CARA 

MENGATASI 

RENCANA 

TINDAK 

LANJUTAN 

1 Aspek perkaderan 

dan spiritualitas: 

Rutinan Yasinan 

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Membaca yasinan dan 

tahlil, serta pelaksanaan sosialisai penyakit tidak menular. 

b. Sasaran: Ibu ibu dan remaja putri  

c. Hasil pelaksanaan kegiatan:  

d. Hasil pelaksanaan kegiatan:  

- Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT. 

- Mendo’akan para alm dan almh 

- Meningkatkan pengetahuan terjkait pengertian, 

penyebab, gejala komplikasi, penanganan, penyakit 

tidak menular khususnya pada hipertensi dan gula 

darah 

 

 

 

 

Yasinan rutin 

ibu-ibu 2 

minggu sekali 

Saat yasinan 

rutin, kendalanya 

kadang jamaah 

yang datang 

tidak banyak 

karena sebagian 

ibu-ibu dan 

remaja putri ada 

kesibukan di 

rumah. Selain 

itu, waktunya 

juga kadang 

bentrok sama 

acara warga lain. 

Untuk 

ngatasinya, kami 

menyesuaikan 

Kegiatan yasinan 

tetap dilanjutkan 

dua minggu sekali. 

Agar makin ramai, 

ibu-ibu bisa saling 

mengingatkan dan 

mengajak tetangga 

untuk ikut. 

Sesekali bisa juga 

ditambah tausiyah 

singkat atau 

sharing kesehatan 

agar kegiatan tidak 

cuma jadi ajang 

doa bareng, tapi 

juga nambah ilmu. 
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e.  Foto Kegiatan:  

 
 

f.  Link Berita: 

https://bit.ly/YasinandanPTM 

 

jadwal bareng 

ibu-ibu setempat 

dan ngingetin 

lewat grup 

WhatsApp 

sebelum acara 

dimulai agar 

yang hadir bisa 

lebih banyak. 

  Sholawatan 

a. Metode: Membaca sholawat dan perjanjen 

b. Sasaran: Remaja putra, bapak-bapak dan anak-anak 

c. SDM: - 

d. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: 

- Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT 

- Perkenalan sekaligus berbaur dengan Masyarakat 

 

 

 

Yasinan& 

sholawatan 

bapak-bapak 

dan pemuda 

rutin 1 minggu 

sekali  

saat sholawatan, 

kendalanya ada 

di jadwal karena 

bapak-bapak dan 

pemuda banyak 

yang kerja, 

sehingga tidak 

semuanya bisa 

hadir. Selain itu, 

sound system 

juga terkadang 

Kegiatan 

sholawatan tetap 

dilanjutkan 

seminggu sekali 

oleh pemuda dan 

bapak-bapak. agar 

semakin hidup, 

dan dapat 

ditambah latihan 

hadroh bersama. 

Harapannya, 

https://bit.ly/YasinandanPTM
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e. Foto Kegiatan:  

 

f. Link Berita: 

https://bit.ly/sholawatgiriloyo  

 

kurang jelas 

suaranya. Untuk 

ngatasinya, acara 

dijadwalin 

malam habis Isya 

agar lebih 

banyak yang 

dapat ikut, dan 

sound system 

pinjam dari 

mushola agar 

acaranya tetap 

berjalan lancar. 

kegiatan ini jadi 

ajang silaturahmi 

sekaligus 

memperkuat rasa 

kebersamaan 

antarwarga. 

  Takziah 

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Mendatangi rumah 

kediaman yang berduka cita 

b. Sasaran: Masyarakat 

c. SDM: - 

d. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: 

- Meningkatkan kesadaran spiritual anggota dan 

Masyarakat 

_ Saat takziah, 

kendala yang 

ditemui adalah 

pengumunman 

dimasjid 

biasanya 

menggunakan 

bahasa jawa 

Supaya lebih 

mudah ikut serta 

dalam kegiatan 

takziah, kami 

harus belajar 

bahasa jawa dasar 

agar bisa lebih 

cepat paham saat 

https://bit.ly/sholawatgiriloyo
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- Mempererat ukhuwah Islamiyah antar warga 

- Meningkatkan kepedulian sosial 

e. Foto Kegiatan: 

 

f. Link Berita:  

https://bit.ly/takjiahgiriloyo2025  

sehingga 

mahasiswa 

kurang paham. 

Selain itu, letak 

rumah duka juga 

kadang belum 

diketahui secara 

jelas. Untuk 

mengatasinya, 

kami berinisiatif 

bertanya 

langsung kepada 

warga sekitar 

posko agar bisa 

di arahkan 

menuju lokasi 

rumah duka. 

 

ada pengumuman 

dimasjid. Selain 

itu, tetap akan 

bertanya ke warga 

sekitar kalau ada 

informasi yang 

kurang jelas. 

Dengan begitu, 

kami bisa lebih 

sigap saat ada 

kabar duka dan 

ikut hadir bersama 

warga lain. 

  Bersih-Bersih Mushola  

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Membersihkan mushola, 

lingkungan sekitar dan menempelkan poster wudhu 

TPA Giriloyo 

 

Peralatan 

kebersihan 

terbatas, sehinga 

Bersih-bersih 

mushola bisa 

dilanjutkan rutin, 

https://bit.ly/takjiahgiriloyo2025
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b. Sasaran: Seluruh warga padukuhan giriloyo 

c. SDM: - 

d. Hasil Pelaksanaan Kegiatan:  

- Mushola dan lingkungan sekitar menjadi bersih 

- Masyarakat menjadi lebih paham tentang tatacara 

wudhu yang benar 

e. Foto Kegiatan:  

 

 

 

harus gentian 

pakai. Untuk 

mengatasinya, 

mahasiswa dan 

warga warga 

bawa alat dari 

rumah masing-

masing biar 

cukup dipakai 

bareng. 

misalnya sebulan 

sekali atau pas mau 

ada acara besar. 

Warga bisa bikin 

jadwal piket 

bareng remaja 

masjid biar musola 

tetap bersih dan 

nyaman buat 

ibadah. 
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f. Link Berita: 

https://bit.ly/aksibersihmusholla 

 

2 Aspek 

10ersama10an, 

seni budaya, dan 

teknologi 

Informasi: 

Teman Belajar  

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Membersamai anak-anak 

dalam mengerjakan tugas sekolah dan membantu mewarnai 

karakter 10ersama.  

b. Sasaran: Anak anak di dukuh giriloyo 

c. SDM: - 

d. Hasil Pelaksanaan Kegiatan:  

- Mengasah kreativitas anak dalam mendampingi 

proses belajar 

- Melatih kemampuan dan interkasi dengan anak-

anak 

- Memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif 

e. Foto Kegiatan:  

_ Kendalanya 

kadang anak-

anak tidak 

datang ke posko 

untuk ikut 

belajar. Untuk 

mengatasinya, 

kami keliling ke 

rumah-rumah 

warga sekitar 

buat mengajak 

anak-anak 

datang ke posko 

supaya kegiatan 

tetap bisa 

berjalan. 

Kegiatan teman 

belajar bisa tetap 

dilanjutkan dengan 

waktu yang lebih 

teratur. Anak-anak 

bisa diajak bareng-

bareng supaya 

makin semangat 

datang. 

Harapannya, 

kegiatan ini bisa 

diteruskan dengan 

karang taruna 

setelah KKN 

selesai. 

https://bit.ly/aksibersihmusholla
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f. Link berita: 

https://bit.ly/temanbelajargiriloyo  

 

  Stop Bullying  

a. Metode pelaksanaan kegiatan: Melakukan sosialisasi 

kepada anak-anak dukuh giriloyo terkait stop bullying 

dengan  pemaparan materi singkat 

b. Sasaran: Anak- anak TPA di padukuhan giriloyo 

c. SDM: TPA Giriloyo 

d. Hasil kegiatan:  

TPA Giriloyo Saat pelaksaan 

kendalanya 

anak-anak yang 

kurang kondusif, 

ada yang lari-

larian sehingga 

agak susah 

Kegiatan 

penyuluhan stop 

bullying bisa tetap 

dilanjutkan di TPA 

atau sekolah 

dengan materi 

yang lebih 

https://bit.ly/temanbelajargiriloyo
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- Anak-anak lebih memahami pengertian, bentuk, 

dan dampak negatif bullying. 

- Meningkatkan kesadaran anak-anak  padukuhan 

giriloyo untuk saling menghargai, menghormati dan 

tidak melakukan tindakan perundungan. 

- Terjadi interaksi yang aktif antara pemateri dan 

anak-anak melalui tanya jawab. 

e. Foto kegiatan:  

 

f. Link berita:  

https://bit.ly/StopBullyingKKN39 

 

diatur, perhatian 

anak-anak 

terbatas kerena 

usia mereka 

masih kecil, 

sehingga mudah 

terdistraksi. 

Untungnya 

kegiatan bisa 

tetap jalan 

karena dibantu 

oleh anggota kkn 

lainya yang ikut 

mengatur 

bervariasi, 

misalnya lewat 

video pendek atau 

permainan supaya 

anak-anak lebih 

fokus. 

  Kelas Pola Asuh dan Asi Eksklusif Posbindu 

Giriloyo 

Pas penyuluhan 

pola asuh, 

Kegiatan 

penyuluhan bisa 

https://bit.ly/StopBullyingKKN39
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a. Metode pelaksanaan kegiatan: Mengedukasi ibu balita 

dukuh giriloyo lewat pemaparan materi dalam kelas pola 

asuh dan asi eksklusif yang diadakan bersamaan dengan 

kegaitan posbindu. 

b. Sasaran: Ibu-ibu dan balita pedukuhan giriloyo 

c. SDM: Posbindu Giriloyo 

d. Hasil kegiatan:  

- Meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai 

pentingnya pola asuh yang tepat dalam mendukung 

tumbuh kembang anak 

- Bertambahnya pemahaman ibu tentang manfaat 

ASI eksklusif, teknik menyusui yang benar, serta 

cara mengatasi kendala dalam pemberian ASI. 

- Meningkatnya motivasi ibu-ibu balita untuk 

menerapkan pola asuh positif dan memberikan ASI 

eksklusif, yang diharapkan berdampak pada 

kesehatan dan kesejahteraan anak. 

e. Foto kegiatan:  

 

 kendalanya 

anak-anak balita 

kurang kondusif, 

ada yang rewel 

dan lari-larian 

sehingga ibu-ibu 

agak sulit fokus 

dengar materi. 

Untuk 

mengatasinya, 

kami minta 

bantuan ibu 

kader untuk ikut 

menemani dan 

menenangkan 

anak-anak, 

sehingga 

kegiatan bisa 

tetap berjalan.  

dilanjutkan bareng 

ibu kader 

posyandu. 

Materinya bisa 

disampaikan 

dengan cara lebih 

singkat dan Santai, 

agar ibu-ibu tetap 

bisa menerima 

informasi meski 

sambil menjaga 

anak-anak. 

Harapannya, ibu-

ibu bisa lebih 

paham carap ola 

asuh yang baik 

buat tumbuh 

kembang anak.  
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f. Link berita: 

https://bit.ly/polaasuhdancekkesehatangratis  

 

  Merti Dusun Giriloyo – Cengkehan 

a. Metode pelaksanaan kegiatan: Kirab budaya dan 

sholawatan di Masjid Giriloyo 

b. Sasaran: Seluruh Masyarakat padukuhan giriloyo dan 

cengkehan 

c. SDM: Karang Taruna Giriloyo dan Cengkehan 

d. Hasil pelaksanaan kegiatan:  

- Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT. 

- Melestarikan budaya. 

- Hubungan sosial antar warga semakin terjaga. 

e. Foto kegiatan:  

Karang Taruna 

Giriloyo dan 

Cengkehan 

Saat kegiatan 

merti dusun, 

kendalanya ada 

di persiapan 

karena banyak 

yang perlu 

diurus, mulai 

dari dekorasi, 

kirab, sampai 

konsumsi. 

Kadang 

Kegiatan merti 

dusun ini acara 

tahunan, 

harapannya bisa 

terus dilanjutkan 

setiap tahun. Ke 

depan, panitia bisa 

mulai persiapan 

lebih awal supaya 

lebih matang dan 

hasilnya lebih 

https://bit.ly/polaasuhdancekkesehatangratis
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f. Link berita: 

https://bit.ly/mertidusungiriloyo  

 

koordinasi antar 

panitia juga agak 

ribet karena 

kesibukan 

masing-masing. 

Untuk 

ngatasinya, 

panitia saling 

bagi tugas dan 

gotong royong 

biar semua bisa 

terselesaikan 

tepat waktu. 

meriah. Selain itu, 

anak muda bisa 

lebih banyak 

dilibatkan biar 

tradisi ini tetap 

terjaga dan makin 

semarak. 

3 Aspek kesehatan, Senam lansia  Posyandu 

Lansia 

Saat kegitan  

senam lansia, 

Kegiatan senam 

lansia tetap bisa 

https://bit.ly/mertidusungiriloyo
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lingkungan hidup, 

dan 

 

a. Metode pelaksanaan kegiatan: Pelaksanaan senam sehat 

bersama lansia.  

b. Sasaran: lansia padukuhan giriloyo 

c. SDM:  

d. Hasil kegiatan:  

- Meningkatkan kesehatan masyarakat giriloyo 

khususnya lansia 

- Kebersamaan Masyarakat giriloyo menjadi terjaga 

e. Foto kegiatan:  

 

f. Link berita:  

https://bit.ly/senamlansiadanscreening 

kendalanya 

sering tidak tepat 

waktu karena 

lansia biasanya 

masih beres-

beres rumah. 

Selain itu, senam 

juga barsamaan  

dengan kegiatan 

posyandu lansia, 

jadi banyak yang 

baru datang agak 

siangan. 

Tempatnya juga 

kurang luas 

karena 

pesertanya 

banyak. Untuk 

ngatasinya, 

kegiatan dimulai 

dengan fleksibel 

dilanjutkan rutin, 

bersaamaan 

dengan kegiatan 

posyandu. Jika  

memungkinkan, 

bisa pindah ke 

tempat yang lebih 

luas seperti 

lapangan voli agar 

lebih nyaman. 

Harapannya, 

kegiatan ini terus 

jalan agar 

kesehatan lansia 

tetap terjaga. 

https://bit.ly/senamlansiadanscreening
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menunggu 

sebagian besar 

lansia datang, 

dan posisi senam 

diatur supaya 

tetap muat meski 

tempat terbatas. 

 

  Screening Lansia  

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Screening dilakukan 

dengan pengukuran resiko jatuh (FTR, Mftr, TUGT), 

dengan pembagian leafleat sebagai media penanganan 

yang di berikan untuk cegah resiko jatuh. 

b. Sasaran: Lansia  

c. SDM: Posyandu Lansia  

d. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: 

- Dalam pelaksanaanya didapatkan hasil 4 lansia 

dengan kategori tinggi, 24 lansia dengan katagori 

sedang dan 9 lansia berkategori rendah. 

e. Foto Kegiatan: 

Posyandu 

Lansia 

Saat screening 

lansia, 

kendalanya 

sebagian besar 

lansia pakai 

bahasa Jawa, 

sehingga kami 

agak kesulitan 

buat komunikasi. 

Untuk 

ngatasinya, kami 

dibantu oleh ibu 

kader posyandu 

Kegiatan screening 

bisa terus 

dilanjutkan 

bersamaan dengan 

posyandu lansia. 

Agar lebih mudah,  

mahasiswa 

ataupun relawan 

yang ikut bisa 

belajar bahasa 

Jawa dasar agar 

komunikasi 

dengan lansia lebih 
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f. Link berita: 

https://bit.ly/senamlansiadanscreening  

 

buat 

menerjemahkan 

dan menjelaskan 

ke lansia, 

sehingga 

kegiatan bisa 

tetap berjalan 

lancar. 

nyambung. 

Dengan begitu, 

pemeriksaan 

kesehatan bisa 

lebih efektif dan 

lansia juga merasa 

lebih nyaman. 

https://bit.ly/senamlansiadanscreening
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  Jalan Sehat 

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Jalan sehat dilaksanakan 

dengan berjalan bersama menyusuri rute yang telah 

ditentukan, dimulai dari titik start hingga garis finish sesuai 

arahan panitia. 

b. Sasaran: Seluruh masyarakat, mulai dari anak-anak, 

pemuda/i, ibu/bapak, hingga lansia.  

c. SDM: IMAGI dan UMBY 

d. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

- Masyarakat lebih sadar akan pentingnya hidup 

sehat. 

- Terjalin kebersamaan dan kekompakan 

antarwarga. 

e. Foto kegiatan:  

 

IMAGI dan 

UMBY 

Saat jalan sehat, 

kendalanya 

waktunya kurang 

pas dengan  

rundown acara 

jadi agak molor. 

Selain itu, 

banyak anak-

anak yang 

kurang kondusif, 

ada yang lari-

larian sendiri 

sehingga agak 

susah diatur. 

Untungnya 

kegiatan bisa 

tetap jalan 

karena dibantu 

karang taruna 

yang ikut 

mengatur 

Supaya lebih 

lancar, waktunya 

perlu diatur lebih 

tepat sesuai 

rundown dan 

sebelum mulai bisa 

ada pengarahan 

singkat, khususnya 

buat anak-anak, 

biar kegiatan lebih 

tertib, aman, dan 

menyenangkan 

untuk semua 

warga. 
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f. Link berita: 

 https://bit.ly/jalansehatgiriloyo 

 

jalannya acara, 

jadi peserta tetap 

tertib. 

  Cek Kesehatan: 

a. Metode Pelasanaan Kegiatan: kegiatan yang dilakukan 

dengan pemeriksaan gula darah, kolestrol dan asam urat 

yang beraamaan dengan pelaksaaan posbindu pedukuhan 

giriloyo. 

b. Sasaran: Ibu-ibu, balita dan remaja pedukuhan giriloyo 

c. SDM: Posbindu 

Posbindu Pada saat cek 

Kesehatan, 

kendalanya ada 

beberapa alat 

yang bermasalah 

sehingga 

hasilnya kurang 

Kegiatan cek 

Kesehatan yang di 

tujukan pada ibu-

ibu bisa erus di 

lanjutkan. Sebelum 

acara dimulai, alat-

alat dicek terlebih 

https://bit.ly/jalansehatgiriloyo
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d. Hasil Pelaksanaan Kegiatan:  

- Dari pemeriksaan tersebut terdapat gula darah 

sebanyak 16 orang dengan kategori normal-sedang 

dan 2 orang dengan kategori tinggi, kemudian dari 

pengecekan kolesterol sebanyak 2 orang dengan 

kategori tinggi, sementara itu sebanyak 2 orang 

yang melakukan pengecekan asam urat normal. 

- Membantu masyarakat mengetahui kondisi 

kesehatannya khususnya pada 3 pemeriksaan yaitu 

gula darah, kolestrol, asam urat. 

- Memberikan edukasi tentang pola hidup sehat. 

e. Foto Kegiatan: 

 

 

maksimal. Untuk 

mengatasinya, 

alat langsung 

diganti dengan 

alat yang baru 

supaya 

pemeriksaan 

tetap berjalan 

dengan lancar. 

dahulu biar tidak 

ada kendala saat 

dipakai. Dengan 

begitu, ibu-ibu bisa 

cek kesehatannya 

dan lebih peduli 

pada pola makan 

sehat. 
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f. Ink Berita: 

https://bit.ly/polaasuhdancekkesehatangratis 

  

  Penanggulangan Bencana 

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan:  Kegiatan yang dilakukan 

dengan penyampaian informasi terkait penanggulangan 

bencana tanah longsor dan kebakaran hutan lewat media 

leafleat.  

b. Sasaran: Masyarakat Pedukuhan Giriloyo  

c. SDM: IMAGI dan UMBY 

d. Hasil Kegiatan: 

- Masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai 

langkah pencegahan bencana tanah longsor dan 

kebakaran hutan. 

- Meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana yang sering terjadi di pedukuhan giriloyo 

 

 

 

 

IMAGI dan 

UMBY 

Saat pembagian 

leaflet 

penanggulangan 

bencana, 

kendalanya 

lokasi kurang 

memadai karena 

kegiatan 

dilakukan 

setelah jalan 

sehat. Suasana 

sehingga ramai 

dan tidak 

kondusif, banyak 

warga sudah 

capek dan 

fokusnya 

berkurang. 

Kegiatan 

penanggulangan 

bencana bisa 

dijadwalkan di 

waktu yang lebih 

pas, misalnya 

acara khusus atau 

disisipkan di 

pertemuan warga. 

Dengan begitu, 

suasana lebih 

kondusif dan 

warga bisa lebih 

fokus menerima 

informasi penting 

tentang cara 

menghadapi 

bencana. 

https://bit.ly/polaasuhdancekkesehatangratis
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e. Foto Kegiatan:  

 

f. Link Berita: 

https://bit.ly/jalansehatgiriloyo 

 

Untuk 

ngatasinya, 

leaflet tetap 

dibagikan satu 

per satu sambil 

dijelaskan 

singkat agar 

informasi tetap 

sampai ke warga. 

  Cegah Anemia Dan Pengecekan Kadar Hemoglobin 

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Sosialisasi dilakukan 

dengan penyampaian materi, yang dilanjutkan dengan 

pengecekan kadar hemoglobin serta pembagian tablet 

tambah darah. 

b. Sasaran: Siswi Kelas 3 MTSN 3 Bantul 

c. SDM: MTSN 3 Bantul 

d. Hasil Kegiatan:  

- Siswi kelas 3 MTSN 3 Bantul mendapatkan 

pengetahuan tentang pentingnya mencegah anemia 

MTSN 3 

Bantul 

Saat pengecekan 

kadar 

hemoglobin, ada 

beberapa alat 

yang bermasalah 

sehingga hasil 

pemeriksaan 

kurang 

maksimal. Selain 

itu, kegiatan juga 

Kegiatan dimulai, 

alat dicek lebih 

dulu agar tidak ada 

kendala saat 

digunakan. Untuk 

masalah jadwal, 

sebaiknya 

koordinasi dengan 

pihak sekolah lebih 

awal supaya 

https://bit.ly/jalansehatgiriloyo
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serta cara menjaga kadar hemoglobin melalui pola 

makan bergizi dan rutin mengonsumsi tablet 

tambah darah 

e. Foto Kegiatan: 

 

 

sedikit terhambat 

karena waktu 

persensi siswi 

bentrok dengan 

absen kelas, 

sehingga ada 

beberapa siswi 

yang tidak 

mengisi persensi. 

persensi siswi bisa 

diatur dan tidak 

tabrakan dengan 

persensi kelas. 
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f. Link Berita: 

https://bit.ly/AksiCegahAnemia 

 

  Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Mengajarkan kepada siswa 

dan siswi MI Ma’arif Giriloyo 1, untuk menerapkan pola 

hidup sehat. 

b. Sasaran: Siswa dan siswi MI Ma’arif Giriloyo 1 

c. SDM: MI Ma’arif Giriloyo 1 

d. Hasil Kegiatan:  

- Tumbuhnya kesadaran pada siswa untuk menjaga 

kesehatan diri dan lingkungan sekolah. 

- Anak-anak mampu mempraktikkan langsung 

beberapa kebiasaan sehat sederhana, seperti cara 

mencuci tangan yang benar dan menjaga 

kebersihan diri 

 

e. Foto kegiatan:  

MI Ma’arif 

Giriloyo 1 

 

Saat penyuluhan 

PHBS, 

kendalanya 

anak-anak susah 

diatur, banyak 

yang ramai dan 

tidak 

mendengarkan 

materi. Untuk 

mengatasinya, 

materi 

disampaikan 

dengan cara 

lebih santai, 

diselingi dengan 

contoh langsung 

dan menonton 

video. 

Kegiatan PHBS 

bisa terus 

dilanjutkan dengan 

cara belajar sambil 

praktik langsung 

mencuci tangan 

dengan 6 langkah 

benar. Dengan 

begitu, anak-anak 

lebih mudah 

paham dan bisa 

langsung 

mempraktikkan 

kebiasaan hidup 

sehat di sekolah 

maupun di rumah. 

https://bit.ly/AksiCegahAnemia
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f. Link berita: 

https://bit.ly/EcoprintdanPHBS 

 

4 Aspek Ekonomi Ecoprint  

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Ecoprint dilaksanakan 

dengan cara menghias tote bag menggunakan daun dan 

bunga sesuai dengan kreatifitas masing masing anak. 

b. Sasaran kegiatan: siswa dan siswi MI Ma’arif Giriloyo 1 

c. SDM: MI Ma’arif Giriloyo 1 

d. Hasil Kegiatan:  

MI Ma’arif 

Giriloyo 1 

Saat kegiatan 

ecoprint, 

kendalanya 

anak-anak susah 

diatur, ada yang 

tidak mau dengar 

intruksi dan lebih 

asik main 

Kegiatan ecoprint 

bisa tetap 

dilanjutkan untuk 

melatih kreativitas 

anak. Supaya lebih 

kondusif, sebelum 

mulai ecoprint bisa 

diberikan aturan 

https://bit.ly/EcoprintdanPHBS
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- Siswa dan siswi MI Ma’arif Giriloyo 1 dapat 

mengekspresikan kreativitasnya melalui kegiatan 

menghias tote bag dengan teknik ecoprint 

menggunakan daun dan bunga 

- Kegiatan berjalan lancar sesuai rencana dan 

menghasilkan produk tote bag ecoprint yang bisa 

dibawa pulang sebagai bentuk apresiasi terhadap 

karya peserta. 

- Hasil karya tote bag ecoprint memiliki nilai estetika 

dan keunikan tersendiri sehingga dapat dijadikan 

contoh produk ramah lingkungan. 

e. Foto Kegiatan:  

 

f. Link Berita: 

sendiri. Untuk 

mengatasinya, 

kami memberi 

contoh langsung 

langkah-

langkahnya dan 

membagi anak-

anak ke 

kelompok kecil 

supaya lebih 

mudah untuk 

diarahkan. 

sederhana dan ice 

breaking agar 

anak-anak tetap 

fokus. 
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https://bit.ly/EcoprintdanPHBS 

 

5 Aspek Sosial, 

Hukum dan 

Politik  

Upacara 17 Agustus  

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: Upacara 17 Agustus 

dilaksanakan bersama masyarakat pedukuhan giriloyo 

sebagai bentuk peringatan Hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia. 

b. Sasaran kegiatan: seluruh masyarakat giriloyo 

c. SDM: IMAGI dan UMBY 

d. Hasil Kegiatan: 

- Upacara 17 Agustus berjalan lancar dan khidmat 

dengan diikuti oleh masyarakat Dukuh Giriloyo, 

mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua. 

Kegiatan ini bisa jadi momen kebersamaan warga 

sekaligus menumbuhkan rasa nasionalisme dan 

cinta tanah air. 

e. Foto Kegiatan : 

IMAGI dan 

UMBY 

Saat upacara 17 

Agustus, 

kendalanya di 

sound system 

yang kurang 

memadai, 

sehingga suara 

pembawa acara 

dan petugas 

upacara kurang 

jelas terdengar. 

Untuk 

ngatasinya, 

panitia pakai 

pengeras suara 

seadanya dan 

posisi peserta 

diatur lebih dekat 

Upacara 17 

Agustus dapat 

dipersiapkan lebih 

matang, terutama 

soal perlengkapan 

sound system. 

https://bit.ly/EcoprintdanPHBS
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f. Link Berita: 

https://bit.ly/UpacaraBenderaMemperingatiHUTRIke-

80 

supaya suara bisa 

tetap terdengar. 

  Lomba 17 Agustus 

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: membersamai IMAGI 

dalam lomba 17an di pedukuhan giriloyo 

b. Sasaran kegiatan: seluruh masyarakat giriloyo 

c. SDM: IMAGI  

d. Hasil Kegiatan: 

- Lomba 17 Agustus berlangsung meriah dan ramai 

diikuti oleh masyarakat Dukuh Giriloyo, mulai dari 

anak-anak, remaja, sampai orang tua. Selain 

menambah keceriaan, kegiatan ini juga mempererat 

IMAGI Saat pelaksanaan 

lomba 17 

Agustus, 

kendalanya 

waktu 

pelaksanaannya 

bentrok dengan 

karnaval, 

sehingga 

waktunya mepet  

karena cuma bisa 

Kegiatan lomba 

17 Agustus bisa 

dijadwalkan 

lebih awal dan 

dipisah harinya 

dengan 

karnaval agar 

waktunya lebih 

longgar. 

Dengan begitu, 

semua lomba 

https://bit.ly/UpacaraBenderaMemperingatiHUTRIke-80
https://bit.ly/UpacaraBenderaMemperingatiHUTRIke-80
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kebersamaan antarwarga dan menumbuhkan 

semangat gotong royong. 

e. Foto Kegiatan: 

 

 

f. Link Berita: 

https://bit.ly/PerayaanLomba17Agustus 

 

 

 

dilakukan sehari. 

Akibatnya, 

beberapa lomba 

harus dijalankan 

cepat-cepat. 

Untuk 

ngatasinya, 

panitia mengatur 

lomba seefisien 

mungkin supaya 

tetap bisa selesai 

di hari itu. 

bisa berjalan 

lebih santai, 

peserta lebih 

menikmati, dan 

suasana jadi 

lebih meriah. 

https://bit.ly/PerayaanLomba17Agustus
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  Peta  

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan: membuat denah peta dukuh 

Giriloyo  

b. SDM: IMAGI 

c. Sasaran Masyarakat : Masyarakat Giriloyo 

d. Hasil Kegiatan:  

- Pembuatan peta wilayah Giriloyo berhasil 

memetakan batas-batas wilayah, lokasi fasilitas 

umum, dan titik-titik penting di pedukuhan. Peta 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan 

perangkat desa sebagai media informasi, 

perencanaan pembangunan, serta dokumentasi 

wilayah. Selain itu, hasil peta menjadi sarana 

edukasi bagi warga untuk lebih mengenal potensi 

dan kondisi lingkungannya. 

e. Foto Kegiatan 

  

IMAGI Dalam 

pembuatan peta 

wilayah Giriloyo 

masih terdapat 

beberapa 

kesulitan, 

terutama pada 

proses 

pengumpulan 

data dan 

pengolahan 

informasi, 

sehingga 

membutuhkan 

waktu yang 

cukup lama 

untuk 

penyelesaiannya. 

Untuk mengatasi 

kendala 

dilakukan 

Melakukan 

pembaruan data 

peta secara berkala 

bekerja sama 

dengan perangkat 

desa. 

 

Mengembangkan 

peta ke dalam 

bentuk digital agar 

lebih mudah 

diakses oleh 

masyarakat. 
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f. Link Berita  

https://bit.ly/PemetaanGiriloyo 

 

dengan membagi 

tugas antar 

anggota tim 

secara lebih 

terstruktur serta 

melakukan 

pendampingan 

dari pihak 

perangkat desa. 

 

 

 

https://bit.ly/PemetaanGiriloyo
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F. Simpulan dan Saran 

a. SIMPULAN 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari, 

Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul berjalan lancar meskipun tedapat beberapa 

kendala teknis dan non-teknis. Selama kegiatan, kelompok kami berhasil 

melaksanakan berbagai program kerja, seperti penyuluhan Kesehatan (PHBS, 

anemia, pola asuh dan stop bulliying), kegiatan keagamaan (yasinan, sholawatan, 

dan takziah), program sosial budaya (merti dusun, upacara 17 Agustus dan lomba 17 

Agustus), kegiatan ekonomi kreatif (ecoprint), olahraga dan pemeriksaan kesehatan 

lansia, serta pembuatan peta daerah Giriloyo. Program-program tersebut mendapat 

respon positif dari masyarakat dan mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 

serta keterlibatan warga dalam berbagai bidang. Selain itu, kegiaan KKN ini juga 

mempererat hubungan antara mahasiswa dengan masyarakat sehingga tercipta 

suasana kebersamaan dan gotong royong. 

b. SARAN  

1. Bagi Masyarakat, diharapkan program yang sudah dijalankan dapat terus 

dilanjutkan secara mandiri, baik melalui kader posyandu, karang taruna, maupun 

tokoh masyarakat, agar manfaatnya lebih berkelanjutan. 

2. Bagi pemerintah desa, diharapkan lebih mendukung kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan Masyarakat dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai. 

3. Bagi mahasiswa KKN selanjutnya, diharapkan melakukan persiapan lebih 

matang terutama terkait koordinasi jadwal dan perlengkapan alat, agar kegiatan 

program kerja dapat berjalan lebih optimal. 
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G. DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Peta Lokasi 

Peta Lokasi Wilayah KKN 
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Lampiran 2 Foto Kegiatan 

Foto-Foto Kegiatan 
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Lampiran 3 Daftar Hadir  

Daftar Hadir Kegiatan 
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